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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan pada studi ini adalah
pendekatan kualitatif. Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.®® Metode kualitatif ini
digunakan karena beberapa pertimbangan yaitu metode kualitatif lebih
bisa dan mudah menyesuaikan apabila berhadapan dengan kenyataan
ganda, metode ini menyajikan hakikat hubungan antara peneliti dan
responden secara langsung dan metode ini lebih peka sehingga dapat
menyesuaikan diri dan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap
pola-pola nilai yang dihadapi peneliti. Penelitian ini diarahkan untuk
mengetahui implementasi dan dampak pembiayaan Qardhul Hasan pada

Baitul Mal wa Tamwil (BMT) Pahlawan.

Penerapan  pendekatan  kualitatif ~ dengan  pertimbangan
kemungkinan data yang diperoleh di lapangan berupa data dalam belum
fakta yang perlu adanya analisis mendalam. Maka pendekatan kualitatif
akan lebih mendorong pada pencapaian data yang bersifat lebih mendalam
terutama dengan keterlibatan peneliti sendiri di lapangan. Oleh karena itu

dalam penelitian kualitatif peneliti menjadi instrumen utama dalam

%8 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), h.12
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pengumpulan data yang dapat berhubungan langsung dengan instrument

atau objek penelitian.

. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yaitu
data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, buku dan angka-angka,
selain itu semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci
terhadap apa yang sudah diteliti. Dengan demikian penelitian akan berisi
kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan, data
yang diperoleh berasal dari wawancara dan observasi.®® Penerapan
pendekatan kualitatif dengan pertimbangan kemungkinan data yang
diperoleh di lapangan berupa data dalam bentuk fakta yang perlu adanya
anlisis secara mendalam.

Maka pendekatan kualitatif akan lebih mendorong pada pencapaian
data yang bersifat lebih mendalam terutama dengan keterlibatan peneliti
sendiri dilapangan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrumen
utama dalam mengumpulkan data yang dapat berhubungan langsung
dengan instrumen atau objek penelitian.

. Kehadiran Peneliti

Untuk memperoleh data sebanyak mungkin dan mendalam selama
kegiatan penelitian di lapangan dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri
atau dengan bentuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama

sehingga kehadiran peneliti di lapangan mutlak diperlukan. Sejalan dengan

% Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h.
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pendapat ini, selama pengumpulan data dari subyek penelitin di lapangan,
peneliti menempatkan diri sebagai instrumen sekaligus pengumpulan data
dari sumber yang ada di lapangan. Peran sebagai instrumen sekaligus
pengumpul data, peneliti realisasikan dengan mendatangi sebagai obyek
anggota Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Pahlawan. Sebelum peneliti
menyerahkan surat permohonan izin penelitian secara resmi dari IAIN
Tulungagung dan peneliti secara resmi memberikan surat izin Kepada
Pimpinan Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Pahlawan..
D. Lokasi Penelitian

Ada beberapa hal penting yang perlu disebutkan terkait dengan
lokasi penelitian. Pertama adalah menyebutkan tempat penelitian
misalnya: desa, komunitas atau lembaga tertentu. Kedua, mengemukakan
alasan adanya fenomena sosial atau peristiwa seperti yang dimaksud oleh
kata kunci penelitian terjadi di lokasi tesrsebut.”® Penelitian ini mengambil
lokasi Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Pahlawan yang terletak di JI. R.
Abdul Fattah (komplek ruko pasar Sore No. 33) Tulungagung. Hal ini
berdasarkan hasil penelusuran peneliti dalam penelitian awal. Lokasi
penelitian juga merupakan tempat peneliti melakukan praktek pengalaman

lapangan (PPL) dengan laporan PPL juga mengenai Qardhul Hasan

" Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif: Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan
Laporan Penelitian, (Malang: Universitas Muhamadiyah Malang, 2004), h. 69-70
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E. Sumber Data

Sumber data menurut Suharsimi Arikunto adalah subjek dari mana
data itu diperoleh,” maka sumber data adalah asal dari mana data itu
diperoleh dan didapatkan oleh peneliti, baik melalui observasi, wawancara
maupun dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan
sumber data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang diambil
dari sumber pertama yang ada dilapangan.”®. Sumber data yang bisa
memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau dalam
konteks penelitian ini disebut dengan informan. Informan untuk penelitian
ini adalah Bapak Nyadin selaku manajer BMT Pahlawan, serta anggota
pembiayaan Qardhul Hasan yaitu lbu Sutriani, Bapak Abdul Ghofari,
Bapak Prasetyohadi, Mbak Marathul Anisah, Bapak Imam.

Sumber data sekunder yaitu sumber data yang menyajikan tanda-
tanda berupa huruf, angka, gambaran atau simbol — simbol lain. Dalam
penelitian ini untuk sumber data sekunder diambil dari buku dan jurnal.
Data ini diperoleh melalui dokumen yang berupa buku RAT dari Baitul
Maal wa Tamwil (BMT) Pahlawan

F. Teknik Pengumpulan Data

Penentuan sumber data dilakukan dengan beberapa teknik, yang

bertujuan untuk mengumpulkan data-data yang telah diteliti. Pada

penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi.

™ Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendektan Praktek, (Jakarta:Rineka
Cipta,2010), h. 274
" Ibid. h. 282
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a. Wawancara adalah metode yang dilakukan dengan cara berhadapan
langsung dengan narasumber.” Peneliti mendatangi kediaman
narasumber atau lokasi penelitian (BMT Pahlawan Tulungagung)
untuk bertanya langsung mengenai hal hal yang akan di tanyakan.
Sebagai mana yang telah di tulis oleh Sutrisno Hadi tentang arti
wawancara yaitu interview sebagai suatu proses tanya jawab lisan atau
secara langsung, di mana dua orang atau lebih berhadap hadapan
secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang lain dan
mendengarkan dengan telinga sendiri suaranya.

b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan
penyimpanan informasi. Dokumentasi yaitu mengumpulkan data
dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.
Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi
seperti: monografi, catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang
ada. Metode pengumpulan data ini yaitu dengan mempelajari
dokumen-dokumen yang ada dan melakukan pencatatan data yang
tersedia di Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Pahlawan Tulungagung.

G. Analisis Data
Menurut Bogdan & Biklen yang dikutip oleh Imam Gunawan
menyatakan bahwa, analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan

secara sitematik hasil wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang

"® Saifuddin Azwa, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 5
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dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang
dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan.
Dilihat dari jenisnya, analisa data dibagi menjadi beberapa jenis. Pertama,
analisa deskriptif. Analisa ini merupakan analisa dengan paparan data
secara sistematis dan logis dari setiap aspek yang diteliti. Kedua, analisa
induktif, yaitu proses yang berangkat dari fakta yang khusus atau
peristiwa-peristiwa yang konkrit kemudian ditarik generalisassi yang
mempunyai sifat umum. Analisa data penelitian ini, penulis menggunakan
analisis data induktif yaitu proses menganalisa yang berangkat dari fakta-
fakta khusus kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum.

Miles & Huberman mengemukakan tiga tahapan yang harus
dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu (1) reduksi
data (data reduction); (2) paparan data (data display); (3) penarikan
kesimpulan dan verivikasi (conclusion drawing/ veryfying).

1. Reduksi data
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan mencari tema dan
polanya.” Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih
jelas dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. Temuan
yang dipandang asing, tidak dikenal, dan belum menjadi pola, maka

hal itulah yang dijadikan perhatian karena penelitian Kkualitatif

™ Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktek, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2015), h. 210

"> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2007), h. 92
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bertujuan mencari pola dan makna yang tersembunyi dibalik pola dan
data yang tampak.”®

2. Paparan data
Menurut Miles & Huberman yang dikutip oleh Imam Gunawan
pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersususn, dan memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Pemaparan ini digunakan untuk meningkatkan pemahaman
kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman
dan analisis sajian data.

3. Penarikan kesimpulan
Penarikan simpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus
penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam
bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian

penelitian .

H. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data bisa dilakukan dengan beberapa cara,

seperti yang ada di bawah ini.

1. Perpanjangan Kehadiran: peneliti memperpanjang masa observasi dan
wawancara untuk memperoleh data yang valid dari lokasi penelitian.
Di sini peneliti tidak hanya sekali dua kali atau tiga kali akan tetapi

peneliti sesering mungkin datang untuk mendapatkan observasi yang

® Jmam Gunawan, Metode.., h.211
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berada dari para informan sampai jawaban yang keluar seperti jawaban

yang pertama kali.

2. Triangulasi: peneliti berusaha mengkaji data, dengan mengkaji melalui
beberapa sumber dan metode, serta peneliti mengadakan pengecekan
dengan teori yang dikemukakan para ahli. Maksudnya adalah peneliti
mengadakan pengecekan hasil penelitian dengan pihak Baitul Maal wa
Tamwil (BMT) Pahlawan.

3. Pembahasan Sejawat: peneliti berusaha menguji keabahan data dengan
mengadakan diskusi dengan beberapa teman terutama dengan teman
peneliti yang membantu pengumpulan data di lapangan. Dalam hal ini
peneliti melakukan diskusi dengan teman yang ikut mnemani dalam

melakukan penelitian.

I. Tahap - Tahap Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini penulis memakai empat tahapan

yaitu :

1. Tahapan Persiapan
Dalam tahapan persiapan ini peneliti mulai mengumpulkan
buku buku atau teori — teori yang berkaitan dengan fenomena —
fenomena tentang masalah jual beli minuman keras. Pada tahapan ini
dilaksanakan pula proses penyusunan proposal penelitian yang
kemudian diseminarkan sampai pada proses disetujuinya proposal

penelitian oleh dosen pembimbing.
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2. Tahapan Pelaksanaan
Tahap ini dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data — data
yang berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam
proses pengumpulan data ini penulis menggunakan metode observasi,

wawancara dan dokumentasi.

3. Tahapan Analisis Data
Pada tahapan ini penulis menyusun semua data yang telah
terkumpul secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah
untuk dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kapada orang

lain dengan jelas.

4. Tahapan Pelaporan
Tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahapan penelitian
yang penulis lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan
tertulis dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, laporan ini akan

di tulis dalam bentuk skripsi.



